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ABSTRAK

Shaliny Pratiwi (2026) : Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Kelas 4
dan 5 di Sekolah Dasar Negeri 26 Air Tawar
Timur

Permasalahan penelitian ini adalah adanya kesenjangan signifikan antara
harapan teoretis pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) yang ideal dengan realitas objektif di lapangan. Fenomena ini ditandai
dengan gejala amotivasi yang kompleks, mulai dari perilaku penghindaran siswa
ke kantin saat transisi jam pelajaran, sikap apatis di lapangan, hingga penolakan
partisipasi aktif (merajuk) apabila materi praktik tidak selaras dengan minat
pribadi siswa. Kondisi tersebut mengindikasikan rendahnya determinasi diri yang
berpotensi menghambat ketercapaian tujuan instruksional. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa kelas 4 dan 5 di SDN 26
Air Tawar Timur serta mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang melandasi
fluktuasi motivasi tersebut melalui perspektif Self-Determination Theory (SDT).

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi
sebanyak 164 dan sampel sebanyak 56 siswa yang diambil melalui teknik
Purposive Sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner skala
Likert. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, motivasi siswa
dalam pembelajaran PJOK berada dalam kategori baik. Temuan ini didukung oleh
kuatnya faktor intrinsik (tekad dan kesenangan) serta faktor ekstrinsik (peran
pendidik dan fasilitas sekolah), meskipun masih ditemukan tingkat amotivasi pada
aspek pemahaman manfaat aktivitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
meskipun motivasi berada pada kategori baik, inovasi strategi pembelajaran yang
lebih variatif tetap diperlukan guna meminimalisir perilaku off-task dan
mempertahankan antusiasme siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pembelajaran PJOK, Siswa Sekolah Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses yang terstruktur untuk mengembangkan
kemampuan seseorang, baik pikiran, perasaan, tubuh, maupun kemampuan
berinteraksi dengan orang lain, agar individu dan masyarakat bisa hidup lebih
baik. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk membentuk insan yang
sehat, cakap, kreatif, dan mandiri. Pendidikan juga diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang
menekankan pengembangan kompetensi abad ke 21 seperti literasi, numerasi,
dan keterampilan sosial. Buku “Pendidikan di Indonesia: Tantangan dan
Harapan” oleh Mujahidin (2022) menjelaskan bahwa pendidikan umum di
Indonesia menghadapi tantangan seperti kesenjangan akses dan kualitas, yang
mempengaruhi perkembangan anak secara keseluruhan.

Dalam Aldiansyah (2024: 1) menyatakan tujuan olahraga tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Pasal 1 Tentang Keolahragaan berbunyi:
“Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, jiwa secara
terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan
prestasi jasmani, rohani, sosial, dan budaya.” Dan Pasal 1 ayat 2 Tentang

Keolahragaan berbunyi:”’Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan



dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidika, pelatihan,
pembinaan, pengembangan, peningkatan, dan evaluasi.”

Dalam kegiatan pembelajaran di lingkup sekolah, khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
menekankan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. PJOK merupakan
salah satu bagian yang penting karena pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat langsung dalam banyak pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,
bermain dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis terarah dan
terlaksana Raibowo dkk., (2019: 10). Pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) bertujuan untuk meningkatkan kebugaran
jasmani serta peningkatan kemampuan gerak dasar yang dimiliki siswa
Sugiarto (2019: 55). Dengan adanya pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) nantinya diharapkan peserta didik lebih aktif
dan semangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pendidikan spesifik merujuk pada pendidikan yang difokuskan pada
bidang tertentu, seperti pendidikan jasmani yang bertujuan meningkatkan
kemampuan fisik dan kesehatan. Dalam konteks ini, pendidikan spesifik
melibatkan pembelajaran yang terorganisir untuk mengembangkan
keterampilan gerak, kebugaran, serta nilai-nilai sehat. Menurut Kamal Firdaus
(2011), olahraga pendidikan merupakan bagian integral dari pendidikan yang
dilaksanakan baik pada jalur formal maupun non formal melalui kegiatan intra

atau ekstrakurikuler. Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK)



merupakan mata pelajaran yang penting, karena dapat membantu siswa dalam
mengembangkan diri sebagai individu dan makhluk sosial agar tumbuh dan
berkembang secara wajar. Hal ini dikarenakan pelaksanaan dalam pendidikan
jasmani mengutamakan aktivitas jasmani khususnya kebiasaan hidup sehat
dan olahraga.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah mata pelajaran yang
mengintegrasikan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, yang
bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik, keterampilan olahraga, serta
kesadaran kesehatan melalui aktivitas yang menyenangkan dan bermakna.
Buku "Pendidikan Jasmani dan Olahraga: Teori dan Praktik" oleh Soegiyanto
(2022: 42) menjelaskan PJOK sebagai wadah untuk mengembangkan potensi
fisik dan mental siswa melalui aktivitas olahraga yang aman dan
menyenangkan, yang selaras dengan pendekatan Project-Based dalam
Kurikulum Merdeka. Jurnal internasional "International Journal of Physical
Education” (2024) oleh Johnson et al. menunjukkan bahwa PJOK efektif
dalam meningkatkan kesehatan mental dan fisik remaja, terutama ketika
diintegrasikan dengan elemen kreativitas dan kolaborasi yang ditekankan
dalam kurikulum ini.

Secara teoretis, keberhasilan pembelajaran PJOK sangat bergantung pada
faktor psikologis, terutama motivasi. Menurut Ardo Sardi (2021: 14), motivasi
adalah dorongan dasar yang menggerakkan individu untuk bertingkah laku
demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi dipandang sebagai kekuatan mental

untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan dan mencapai



tujuan yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar. Dalam konteks pembelajaran, Self-Determination Theory
(SDT) yang dikembangkan oleh Ryan, Richard M.; Deci (2020) menjelaskan
bahwa motivasi intrinsik yang bersumber dari kesenangan dan kepuasan
internal jauh lebih efektif dalam mendukung proses belajar jangka panjang.
Idealnya, pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
yang dirancang dengan aktivitas yang menyenangkan dan bermakna
seharusnya mampu menumbuhkan motivasi tinggi agar siswa lebih aktif dan
semangat Sugiarto (2019).

Realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan substansial antara
idealisme kurikulum dengan kondisi objektif di sekolah. Berdasarkan
observasi awal di SD Negeri 26 Air Tawar Timur, ditemukan indikasi
amotivasi yang mengkhawatirkan pada sebagian siswa. Fenomena ini
teridentifikasi sejak transisi jam pelajaran, di mana sejumlah siswa secara
sengaja menghindari area pembelajaran (lapangan) dan lebih memilih untuk
menetap di kantin. Sikap apatis tersebut berlanjut pada sesi praktik; di saat
siswa lain menunjukkan antusiasme, kelompok siswa ini justru menarik diri
dan melakukan penghindaran aktif terhadap aktivitas fisik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru PJOK, perilaku 'merajuk’ dan penolakan partisipasi
ini kerap muncul apabila materi pembelajaran tidak selaras dengan minat
personal siswa. Hal ini mengindikasikan rendahnya determinasi diri dan
lemahnya internalisasi nilai-nilai gerak dalam diri siswa. Jika dibiarkan,

fluktuasi motivasi yang ekstrem ini tidak hanya menghambat ketercapaian



tujuan instruksional, tetapi juga menjadi ancaman serius bagi efektivitas
pembelajaran PJOK secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini
mendesak untuk dilakukan guna memetakan akar permasalahan motivasi
tersebut.

Motivasi merupakan elemen krusial dalam keberhasilan proses
pembelajaran, khususnya dalam bidang olahraga. Sejalan dengan pandangan
Atwi, Z., & Kamal Firdaus (2020), motivasi didefinisikan sebagai kondisi
internal yang membangkitkan individu untuk bertindak, mendorong
pencapaian tujuan tertentu, serta menumbuhkan ketertarikan pada kegiatan
yang dilakukan. Motivasi ini mencakup dorongan internal maupun eksternal
yang tercermin melalui sikap, penghargaan, dan penghormatan diri. Peran
motivasi dalam dimensi kejiwaan sangat fundamental karena menjadi faktor
penentu utama pendorong tingkah laku manusia. Dewandaru dkk. (2022)
menegaskan bahwa motivasi yang kuat akan mendorong seseorang untuk lebih
giat hadir dan berlatih secara maksimal demi mencapai prestasi yang
diinginkan.

Selain itu, efektivitas pembelajaran ini sangat bergantung pada bagaimana
guru mengelola kelas dan memotivasi siswa. Zalindro (2020) menekankan
bahwa penggunaan media dan variasi model pembelajaran sangat menentukan
tingkat keterlibatan siswa di lapangan. Inovasi melalui media pembelajaran
interaktif diperlukan untuk menarik perhatian siswa di era digital ini (Zalindro,

2020). Tanpa adanya variasi yang kreatif, siswa akan terjebak dalam



kejenuhan, sehingga modifikasi permainan menjadi kunci untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa (Zalindro & Pratama, 2021).

Gejala amotivasi atau rendahnya partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa
dorongan internal siswa untuk mengikuti PJOK belum terbentuk secara
merata. Hal ini diperkuat oleh temuan dalam Journal of Teaching in Physical
Education (2023) yang menyebutkan bahwa siswa sering kehilangan motivasi
karena beberapa faktor seperti peran guru dalam pembelajaran dianggap
kurang menarik atau terhambat oleh Kketerbatasan fasilitas dan variasi
mengajar, dan minat dan bakat dari siswa tersebut.

Masalah penelitian ini difokuskan pada identifikasi tingkat motivasi
belajar siswa, mengingat pentingnya faktor psikologis ini sebagai penentu
utama keberhasilan pembelajaran selain kondisi fisik dan teknik. Dengan
memahami peta motivasi siswa, diharapkan dapat ditemukan solusi bagi guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan variatif.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mendalam dengan judul: “Motivasi Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Kelas 4 dan 5 di Sekolah

Dasar Negeri 26 Air Tawar Timur”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, ditemukan

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu:



1. Apakah guru dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan,
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada Kelas 4 dan 5 di Sekolah Dasar
Negeri 26 Air Tawar Timur?

2. Apakah suasana lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan, Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan pada Kelas 4 dan 5 di Sekolah Dasar Negeri 26 Air Tawar
Timur?

3. Apakah sarana dan prasarana dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan, Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada
Kelas 4 dan 5 di Sekolah Dasar Negeri 26 Air Tawar Timur?

4. Bagaimana tingkat motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan,
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada Kelas 4 dan 5 di Sekolah Dasar
Negeri 26 Air Tawar Timur?

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini fokus dan mendalam, serta dapat memberikan hasil

yang relevan, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

”Penelitian ini hanya berfokus pada variabel tunggal, yaitu Motivasi Belajar

Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan

Kesehatan (PJOK).”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:



“Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar
Negeri 26 Air Tawar Timur?”
. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di

Sekolah Dasar Negeri 26 Air Tawar Timur.”

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu:

1. Tentunya bagi peneliti sendiri untuk melengkapi persyaratan dalam meraih
gelar Sarjana pada jurusan Pendidikan Olahraga FIK UNP.

2. Bagi guru PJOK, dapat memberikan informasi dan data objektif mengenai
tingkat motivasi siswa, sehingga guru dapat merancang strategi dan
metode pembelajaran yang lebih variatif, menyenangkan, dan berfokus
pada peningkatan motivasi intrinsik siswa.

3. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi kepala
sekolah dan pihak terkait dalam meningkatkan fasilitas dan lingkungan
belajar yang mendukung optimalisasi pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), selaras dengan tujuan Kurikulum

Merdeka.



4. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK), sehingga mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dan
menumbuhkan kebiasaan hidup sehat.

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data
awal dan perbandingan untuk penelitian-penelitian berikutnya, terutama
yang berkaitan dengan efektivitas intervensi motivasi dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK).

6. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk Departemen Pendidikan Olahraga

FIK UNP.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, motivasi belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
berada pada tingkat yang positif dan mendukung proses pendidikan. Mayoritas
siswa menunjukkan kecenderungan motivasi yang kuat, yang tercermin dari
tingginya antusiasme, fokus, serta rasa senang saat mengikuti aktivitas fisik di
sekolah. Kondisi ini didorong oleh terpenuhinya kebutuhan dasar siswa untuk
merasa mampu dalam melakukan gerakan, adanya kebebasan dalam
bereksplorasi melalui permainan, serta hubungan sosial yang harmonis antara
siswa dengan guru maupun rekan sejawatnya. Dengan demikian, atmosfer
pembelajaran yang ada telah mampu menumbuhkan kesadaran siswa akan
pentingnya menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh sebagai bagian dari gaya
hidup aktif sejak dini.

B. Keterbatasan Hasil Penelitian

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antara lain:
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1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan
kuesioner. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu
dengan memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil
kuesioner yang dikirim menggunakan lembar kuesioner sehingga
dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian kuesioner.

3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran kuesioner
penelitian kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan
cermat apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai
dengan pendapatnya sendiri atau tidak.

C. Saran

1. Mengingat motivasi siswa sudah berada pada kategori baik, guru
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan capaian tersebut
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif.
Penggunaan pendekatan berbasis permainan (game-based learning) dapat
terus dikembangkan untuk meminimalisir perilaku menyimpang (off-task
behavior) yang sempat teramati, sehingga setiap siswa merasa terlibat dan
tertantang dalam setiap aktivitas gerak. Selain itu, guru perlu terus
memberikan penguatan positif (positive reinforcement) untuk memupuk
rasa percaya diri dan kompetensi siswa.

2. Pihak sekolah disarankan untuk terus memberikan dukungan penuh
terhadap kelengkapan sarana dan prasarana olahraga di sekolah.

Ketersediaan peralatan yang memadai dan kondisi lapangan yang baik
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terbukti menjadi faktor ekstrinsik yang krusial dalam memicu semangat
belajar siswa. Selain itu, dukungan terhadap pengembangan
profesionalisme guru melalui pelatihan kurikulum terbaru, seperti
Kurikulum Merdeka, akan sangat membantu terciptanya iklim sekolah
yang kondusif bagi motivasi belajar siswa.

. Siswa diharapkan dapat terus mempertahankan antusiasme dan disiplin
dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Kesadaran akan pentingnya
aktivitas fisik tidak hanya untuk mendapatkan nilai, tetapi juga untuk
kesehatan dan kebugaran tubuh, harus terus ditanamkan agar motivasi
intrinsik dalam diri siswa semakin kokoh.

Penelitian ini berfokus pada motivasi belajar secara umum dengan teknik
purposive sampling pada populasi tertentu. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan mengkaji variabel lain
yang mungkin mempengaruhi motivasi, seperti gaya mengajar guru secara
spesifik atau pengaruh lingkungan keluarga. Selain itu, penggunaan
metode penelitian eksperimen dapat dilakukan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran tertentu terhadap peningkatan motivasi intrinsik siswa

dalam jangka panjang.
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